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ABSTRAK 

 

Alif Aulia Piliang, 17043037/2017. “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Financial 

Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada 

Perusahaan Pertambangan BEI tahun 2018-2022)”. Skripsi. Padang: 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. 

 

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan 

financial distress terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang dikumpulkan sebanyak 70 data 

berdasarkan teknik purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id atau website perusahaan dan situs lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Data penelitian dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Berdasarkan analisis statistik dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, dan financial distress berpengaruh 

positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI. 

Kata Kunci : Financial Distress , Integritas Laporan Keuangan, Ukuran 

Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab 

manajemen untuk mengelola sumber daya perusahaan, karena akan dijadikan 

sebagai dasar informasi yang akan dipakai untuk mengetahui pertumbuhan 

perusahaan kepada pihak yang akan menggunakan laporan keuangan. Tujuan 

penyusunan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang andal 

dan tepat waktu tentang posisi keuangan tahunan perusahaan kepada pihak-pihak 

di dalam dan di luar perusahaan. Kemudian, proses menyusun laporan keuangan 

harus disusun dengan baik dan disajikan dengan wajar untuk pengguna laporan 

keuangan. Persyaratan laporan keuangan harus penuhi oleh informasi yang 

memiliki keandalan dan kualitas, khususnya laporan keuangan yang tidak 

terdapat kecurangan, berintegritas, dan bebas dari kesalahan serta menyajikan 

informasi secara jujur  untuk kepentingan  semua pihak terutama pengguna 

(SAK, 2015). 

Dalam penelitian Istiantoro, Paminto & Ramadhani, (2017) 

mengemukakan bahwa integritas laporan keuangan sebagai pengungkapan dan 

penyajian laporan keuangan yang mengandung data akuntansi yang mampu 

merepresentasikan kegiatan sebenarnya dari laporan keuangan tersebut dari segi 

ekonomi dan diungkapkan secara jujur tanpa menyembunyikan apapun. Oleh 
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karena itu, akan lebih bermanfaat jika laporan yang disajikan dalam laporan 

keuangan memiliki integritas terutama untuk perusahaan publik. Karena laporan 

keuangan tersebut akan digunakan oleh para pengguna laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan. Menurut FASB dalam Statement of Financial 

Accounting Concept (SFAC) Nomor 2 “Qualitative Characteristics of 

Accounting Information”, memaparkan karakteristik informasi akuntansi 

sehingga dapat berguna untuk pengambilan keputusan. Para pengambil 

keputusan memerlukan informasi untuk digunakan dalam investasi, kredit, dan 

keputusan serupa. Laporan keuangan memiliki dua karakteristik utama yang 

membuat informasi akuntansi berguna untuk pengambilan keputusan: relevansi 

dan reability. Relevansi memiliki tiga kriteria yaitu bisa menggambarkan masa 

lalu (Feedback Value), dapat menggambarkan masa depan (Predictive Value), 

serta tepat waktu (Timeliness). Kemudian, reliabilitas laporan keuangan dapat 

memenuhi syarat reliabel jika dapat diverifikasi dengan menggunakan metode 

akuntansi lain (Verifiability), netralitas (Neutrality), dan andal, angka dan 

penjelasan yang dikemukakan adalah valid (Representational Faithfulness). 

Dalam menyampaikan atau mengungkapkan laporan keuangan, 

perusahaan perlu menunjukkan integritas dan kredibilitas yang tinggi seperti 

yang dituangkan dalam PSAK No. 1 Tahun 2014 agar pihak yang 

berkepentingan, terutama kreditur dan investor tidak kebingungan dalam 

mengambil atau mengambil keputusan. Menurut Dewi & Putra, (2016), 

informasi yang berintegritas adalah informasi yang wajar, tidak memihak dan 
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konsisten dengan kondisi yang ada dalam penyajian informasi keuangan 

perusahaan. Untuk alasan ini, laporan keuangan harus berintegritas. Sampai saat 

ini belum ada pengukuran kebenaran laporan keuangan, meskipun secara garis 

besar bisa dibagi menjadi dua yaitu diukur secara konservatisme dan adanya 

manipulasi masalah pelaporan keuangan yang biasanya diukur menggunakan 

manajemen laba (Monica & Cherrya, 2016). 

Namun kenyataannya akhir-akhir ini banyak perusahaan yang terlibat 

kasus hukum terkait manipulasi data akuntansi, khususnya dalam penanganan 

laporan keuangan. Jadi tanpa adanya informasi berintegritas, informasi yang 

disampaikan adalah tidak benar dan tidak adil bagi sebagian pengguna laporan 

keuangan. Salah satu contohnya adalah yang terjadi pada PT Cakra Mineral Tbk 

(CKRA) yang dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Polda 

Kalimantan Tengah atas dugaan penggelapan, manipulasi akuntansi dan 

membuat investor keliru dalam mengambil keputusan. CEO PT Cakra Mineral 

Tbk, Boelio Muliadi, digugat di Pengadilan Negeri Palangkaraya terkait dua 

perusahaan tambang zirconium, PT Takaras Inti Lestari (TIL) dan PT Murui Jaya 

Perdana (MJP). 

Kuasa hukum PT Murui dan PT Takaras, Jefferson Dau menjelaskan 

bahwa PT Cakra Mineral Tbk berkolusi mendorong mereka untuk tanda tangan 

persetujuan pembelian saham dengan pernyataan yang direkayasa dan gagal 

memenuhi kewajiban yang tertuang dalam persetujuan dan telah gagal 

melaksanakan kewajiban yang dituangkan dalam perjanjian. Selama lebih dari 
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dua tahun direksi PT Cakra Mineral Tbk secara tidak benar menyatakan bahwa 

PT Cakra Mineral Tbk memegang 55% saham PT Murui sejak Agustus 2014, PT 

Cakra Mineral Tbk tidak pernah tercatat sebagai pemegang saham Murui. Lebih 

lanjut Jefferson menyatakan direksi PT Cakra Mineral Tbk sengaja 

menggelembungkan nilai aset PT Cakra Mineral Tbk dengan cara 

mengkonsolidasikan laporan keuangan secara tidak benar dan melebih-lebihkan 

nilai saham kedua tambang sehingga investor tidak bisa keliru dalam mengambil 

keputusan investasi dan merugikan investor secara substansial dengan 

mengungkapkan informasi palsu dan menyesatkan yang dikirim melalui platform 

BEI dan OJK. (Beritalima.com, 2016) 

Kasus lain di sektor pertambangan terjadi pada PT Timah (Persero) Tbk, 

yang diduga memberikan laporan keuangan fiktif untuk menyembunyikan 

kinerja keuangannya yang meresahkan pada semester I 2015. Ali Samsuri selaku 

ketua Ikatan Karyawan Timah (IKT) menilai PT Timah (Persero) Laporan 

keuangan semester I 2015 Tbk adalah fiktif karena pada semester I 2015, laba 

usaha perseroan mengalami kerugian sebesar Rp 59 miliar, sehingga laporan 

keuangan PT Timah (Persero) Tbk berhasil menghasilkan kinerja positif 

merupakan kebohongan. Kasus ini diperkuat dengan utang yang meningkat lebih 

dari 100% dibanding tahun 2013 menjadi hanya Rp 263 miliar dan menjadi Rp 

2,3 triliun pada tahun 2015. Peningkatan kewajiban dapat mengindikasikan 

penurunan kinerja PT Timah (Persero) Tbk, sehingga perusahaan terdorong 



5 
 

 
 

untuk melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menutupi penurunan 

kinerja keuangannya (tambang .co.id, 2016) 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset, penjualan dan kapitalisasi 

pasar sebagai ukuran besar kecilnya suatu perusahaan, karena semakin besar aset 

yang dimiliki perusahaan maka semakin besar modal yang di investasikan. 

Semakin tinggi penjualan, semakin besar arus kas dalam perusahaan, dan 

semakin tinggi kapitalisasi pasar, semakin dikenal publik perusahaan tersebut. 

Nuryaman (2017) menemukan bahwa perusahaan besar memiliki basis 

pemangku kepentingan yang lebih luas, sehingga kebijakan perusahaan besar 

akan berdampak lebih signifikan terhadap kepentingan publik daripada 

perusahaan kecil. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi 

integritas laporan keuangannya, karena perusahaan besar cenderung lebih banyak 

mengungkapkan laporan keuangannya karena memiliki lebih banyak informasi 

untuk diungkapkan (Akram, 2017).  Semakin besar perusahaan maka semakin 

tinggi pula biaya politik yang harus dihadapi. Semakin banyak perusahaan 

menghadapi tuntutan dari pemangku kepentingan untuk pelaporan keuangan 

maka tuntutan perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih 

transparan akan semakin tinggi (Verya, 2017). 

Oleh karena itu, semakin banyak pihak yang berkepentingan dengan 

laporan keuangan, maka semakin banyak orang yang mengawasi perusahaan 

tersebut, yang akan berdampak pada integritas laporan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian lainnya oleh Mais dan Nuari (2017) menunjukkan bahwa ukuran 
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, berbeda 

dengan penelitian Gayatri dan Saputra (2013) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Financial distress adalah kondisi ekonomi emiten yang mengalami 

tekanan ekonomi ketika keseimbangan perusahaan belum tercapai dengan situasi 

yang dihadapi perusahaan. Tanpa tindakan yang cepat dan tepat, semua operasi 

perusahaan akan terganggu dan berujung pada kebangkrutan (Matteo & 

Francesco, 2017). Konservatisme merupakan prinsip yang biasanya digunakan 

manajemen. Konservatisme sendiri merupakan sikap kehati-hatian yang 

dilakukan manajemen untuk menghadapi ketidakpastian yang ada, sehingga 

risiko yang terkait dengan situasi tersebut dapat diatasi secara tepat. Setiap bisnis 

pasti akan menghadapi kejadian yang tidak pasti (uncertainty). Dalam penelitian 

Bani & Aisyah  (2019),  financial distress berdampak positif terhadap integritas 

laporan keuangan, hal tersebut terjadi karena berdasarkan teori signaling 

konservatisme akuntansi suatu perusahaan akan dinaikkan apabila kondisi 

keuangannya sedang mengalami masalah. Kemudian hal ini membuat perusahaan 

yang sedang mengalami kesulitan keuangan akan berupaya untuk memberikan 

sinyal yang lebih baik kepada publik dengan cara menerapkan akuntansi yang 

konservatif agar dapat mengembalikan kepercayaan publik kembali. 

Alasan pemilihan variabel ukuran perusahaan dan financial distress pada 

penelitian ini dikarenakan masih terdapat hasil yang tidak konsisten dari 

penelitian sebelumnya sehingga masih perlu dilakukan penelitian kembali 
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terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Seperti 

pada penelitian yang dilakukan Ritma (2020) menghasilkan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Namun hasil 

penelitian Wardhani & Samrotun (2020) menyatakan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, berbeda dengan hasil 

penelitian diatas Verya (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Kemudian penelitian 

Anita,dkk (2016) menunjukan bahwa variabel financial distress secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan pada 

penelitian Corry & Efrizal (2022) menunjukkan hasil bahwa financial distress 

memiliki pengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian Bani & Aisyah (2019) yang menyatakan bahwa financial distress 

berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.   

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya, dimana 

sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI. Alasan dipilihnya sektor pertambangan dalam penelitian ini adalah karena 

sector pertambangan menjadi salah satu sektor tertinggi dalam realisasi investasi 

di Indonesia. Dari data statistik Kementerian Investasi/BKPM mencatat pada 

tahun 2022 sektor usaha realisasi investasi (PMA dan PMDN) yaitu Industri 

Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya (Rp 39,7 triliun, 

14,0%); Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi (Rp 39,5 triliun, 14,0%); 

Pertambangan (Rp 35,2 triliun, 12,5%); Perumahan, Kawasan Industri dan 
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Perkantoran (Rp 24,9 triliun, 8,8%); serta Listrik, Gas dan Air (Rp 23,1 triliun, 

8,2 %). (www.dpmpt.kulonprogokab.go.id)  

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Financial Distress 

Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menguraikan beberapa 

rumusan masalah, sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2022? 

2. Apakah financial distress terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis menjabarkan  

  beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022. 
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2. Untuk menguji pengaruh financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, dapat diketahui manfaat dari 

penelitian ini. 

1.  Bagi Peneliti 

   Dapat menambah pengetahuan dan wawasan di bidang akuntansi 

sektor  publik khususnya tentang pengaruh ukuran perusahaan dan 

financial distress terhadap integritas laporan keuangan. 

2.  Bagi Instansi Pemerintah 

   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah supaya 

lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi integritas suatu laporan 

keuangan akuntansi dalam sektor publik sehingga integritas laporan 

keuangan bisa lebih ditingkatkan.  

3.  Bagi Peneliti selanjutnya 

  Memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

integritas laporan keuangan dan bahan masukan bagi penelitian berikutnya 

yang tertarik dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 


